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Kemandirian anak tunanetra merujuk pada kemampuan mereka untuk mengelola 
diri, mengambil keputusan, dan menjalankan aktivitas sehari-hari tanpa 
ketergantungan berlebihan pada orang lain. Aspek ini sangat penting dalam 
pendidikan inklusif karena menunjang adaptasi sosial, perkembangan pribadi, serta 
kesiapan menghadapi tantangan hidup secara mandiri. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan peran guru dalam membentuk kemandirian anak tunanetra di 
SLB Tunas Harapan, Kota Samarinda. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif jenis studi kasus instrumental. Data dikumpulkan melalui 
wawancara dan dokumentasi, serta divalidasi melalui triangulasi sumber. 
Instrumen berupa panduan wawancara dan observasi dengan indikator strategi, 
respons, dan tantangan guru. Data dianalisis secara tematik melalui proses reduksi 
dan display data. Hasil menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator 
pembelajaran adaptif, pelatih keterampilan hidup, serta pembimbing dalam literasi 
dan penggunaan huruf Braille. Kolaborasi guru dan orang tua serta lingkungan 
yang konsisten turut memperkuat proses kemandirian anak. Implikasi penelitian ini 
adalah peran guru terbukti efektif dalam membentuk kemandirian anak tunanetra. 
 
Abstract 
The independence of visually impaired children refers to their ability to manage 
themselves, make decisions, and carry out daily activities without excessive 
reliance on others. This aspect is essential in inclusive education, as it supports 
social adaptation, personal development, and readiness to face life’s challenges 
independently. This study aims to describe the role of teachers in fostering the 
independence of visually impaired students at SLB Tunas Harapan, Samarinda. 
This research employs a qualitative approach with an instrumental case study 
design. Data were collected through interviews and documentation and validated 
through source triangulation. The instruments consisted of interview and 
observation guides with indicators focused on strategies, teacher responses, and 
challenges encountered. Data were analyzed thematically through the process of 
data reduction and display. The results indicate that teachers serve as facilitators 
of adaptive learning, trainers of life skills, and guides in literacy and Braille 
instruction. Collaboration between teachers and parents, along with a consistent 
environment, strengthens the process of student independence. The implication 
of this research is that the teacher’s role is proven to be effective in fostering the 
independence of visually impaired children. 
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1. PENDAHULUAN 
Anak tunanetra adalah individu dengan gangguan penglihatan yang dapat bersifat total (buta) maupun parsial 

(low vision), yang menyebabkan keterbatasan dalam menerima rangsangan visual dari lingkungan. Kondisi ini tidak 
hanya memengaruhi kemampuan akademik anak, tetapi juga berdampak pada kemampuan sosial, emosional, dan 
keterampilan hidup sehari-hari (Suud & Fitriah, 2024). Dalam konteks pendidikan, anak tunanetra memerlukan 
pendekatan khusus yang tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga mendukung potensi adaptasi dan kemandirian 
mereka secara menyeluruh. Sekolah Luar Biasa (SLB) hadir sebagai bentuk layanan pendidikan formal yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus, termasuk tunanetra, dengan kurikulum, 
metode, dan media pembelajaran yang telah disesuaikan (Latifah, 2020). Dalam upaya memberikan layanan 
pendidikan yang optimal bagi anak tunanetra, tidak hanya aspek akademik yang perlu diperhatikan, tetapi juga 
aspek-aspek perkembangan lainnya yang esensial, salah satunya adalah kemandirian (Armaini et al., 2022).  

Kemandirian merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak tunanetra. Anak yang mandiri 
memiliki kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri, mengambil keputusan, bertanggung jawab atas tindakannya, 
serta berinteraksi dengan lingkungan tanpa ketergantungan yang berlebihan (Fransisca et al., 2023).  Dalam 
konteks anak tunanetra, kemandirian ideal mencakup beberapa dimensi, antara lain kemandirian emosional, sosial, 
intelektual, dan spiritual  (Karadita et al., 2024). Kemandirian ini tidak hanya berperan dalam membangun 
kepercayaan diri anak, tetapi juga sebagai bekal penting untuk dapat hidup bermasyarakat secara produktif di masa 
depan. Oleh karena itu, pendidikan untuk anak tunanetra perlu menekankan pengembangan kemandirian sebagai 
tujuan utama, sejajar dengan capaian akademik (Brades, 2023).  

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kemandirian anak tunanetra masih tergolong rendah. Hasil 
observasi peneliti di SLB memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa masih sangat bergantung pada guru atau 
pendamping dalam melakukan aktivitas dasar, seperti berpindah tempat, menjaga kebersihan diri, dan mengatur 
waktu. Hambatan ini sejalan dengan temuan Amin et al., (2021) yang mengungkapkan bahwa anak tunanetra 
memiliki kerentanan tinggi terhadap aspek perawatan diri, termasuk kebersihan mulut dan gigi, akibat kurangnya 
kemampuan visual untuk mengawasi dan mengontrol aktivitas tersebut secara mandiri. Selain itu, keterbatasan 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tunanetra serta kurangnya pelatihan khusus bagi tenaga 
pendidik turut menjadi faktor penghambat. Milati (2019) juga menyoroti adanya miskonsepsi dalam pemahaman 
dasar tentang kebutuhan anak tunanetra, yang berdampak pada strategi pengajaran yang kurang tepat sasaran. 
Armaini et al., (2022) menemukan bahwa sebagian besar anak tunanetra di SLB masih sangat bergantung pada 
bantuan guru dan orang tua dalam menjalani aktivitas sehari-hari, seperti berpakaian, makan, dan mobilitas. 
Penelitian serupa oleh Farida et al., (2024) mengungkapkan bahwa minimnya pelatihan keterampilan hidup di 
lingkungan sekolah menyebabkan anak belum mampu mengembangkan kemandirian secara optimal. Selain itu, 
studi yang dilakukan oleh Jingga et al., (2023) menunjukkan bahwa kurangnya stimulasi lingkungan dan kurangnya 
dukungan sosial menjadi faktor penghambat dalam pembentukan kemandirian anak tunanetra. Temuan-temuan 
tersebut menegaskan pentingnya peran guru dalam mendorong dan membimbing anak tunanetra agar mampu 
menjalani kehidupan secara mandiri. 

Salah satu faktor dominan yang berperan dalam membentuk kemandirian anak tunanetra adalah guru. Guru 
bukan hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator utama dalam proses pembiasaan 
perilaku mandiri melalui interaksi rutin, penguatan karakter, serta pengembangan keterampilan praktis. Menurut 
Aziz (2018), guru yang memiliki pelatihan dan sensitivitas terhadap kebutuhan anak tunanetra dapat mengarahkan 
dan memfasilitasi pengembangan kemandirian secara optimal, terutama melalui metode orientasi mobilitas (OM), 
pelatihan kebersihan diri, dan pelibatan anak dalam aktivitas sosial di lingkungan sekolah. Guru juga memiliki 
tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, menantang, dan mendukung, di mana anak-
anak diberi ruang untuk mencoba, gagal, dan belajar secara mandiri. Dengan bimbingan yang konsisten, guru dapat 
membantu anak tunanetra mengenali potensi mereka dan mengatasi rasa takut dalam mengambil keputusan atau 
melakukan eksplorasi lingkungan. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena secara spesifik menyoroti bagaimana peran guru dijalankan 
dalam membentuk kemandirian anak tunanetra melalui pendekatan keseharian yang bersifat praktis dan 
kontekstual. Berbeda dengan Amin et al., (2021) yang lebih menekankan pada kerentanan anak tunanetra dalam 
aspek perawatan diri seperti kebersihan mulut dan gigi akibat keterbatasan visual serta kurangnya media 
pembelajaran yang sesuai, penelitian ini menggali secara lebih luas peran guru dalam mendampingi aktivitas 
fungsional sehari-hari. Milati (2019) menyoroti adanya miskonsepsi dalam memahami kebutuhan dasar anak 
tunanetra yang berdampak pada strategi pengajaran yang kurang tepat, sementara penelitian ini mengungkap 
secara langsung dinamika interaksi guru-siswa yang mampu mengatasi hambatan tersebut melalui pendekatan 
kontekstual. Penelitian Armaini et al., (2022)  dan Farida et al., (2024) sebelumnya menunjukkan bahwa anak 
tunanetra masih sangat bergantung pada bantuan guru dan keluarga dalam aktivitas dasar, namun belum 
menjelaskan secara rinci bagaimana peran guru dijalankan dalam membangun kemandirian tersebut. Sementara itu, 
studi Jingga et al., (2023) lebih menyoroti aspek lingkungan dan dukungan sosial, tanpa menelaah lebih dalam 
kontribusi guru di ruang lingkup pendidikan formal. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru 
yang lebih humanistik dan praktis dengan menggunakan metode kualitatif melalui observasi dan wawancara 
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mendalam untuk menggambarkan secara konkret bagaimana guru membentuk kemandirian anak tunanetra dalam 
konteks keseharian di SLB. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara rinci peran guru dalam mendukung dan 
membentuk kemandirian anak tunanetra di SLB Tunas Harapan Kota Samarinda. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan pendekatan yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
fungsional, serta mengevaluasi dampaknya terhadap perkembangan kemandirian anak di lingkungan sekolah. 

  
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus instrumental. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap peran guru dalam membentuk kemandirian anak tunanetra di SLB 
Tunas Harapan Kota Samarinda, dengan fokus pada konteks, proses, dan makna yang muncul secara alami. Data 
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi 
digunakan untuk mengamati interaksi guru-siswa dalam kegiatan yang mendorong kemandirian, sementara 
wawancara menggali strategi dan pandangan guru terhadap pembentukan perilaku mandiri. Dokumentasi seperti 
catatan perkembangan siswa dan agenda harian digunakan sebagai data pendukung. Instrumen yang digunakan 
berupa pedoman observasi dan wawancara, dengan indikator observasi meliputi pemberian kesempatan mandiri, 
jenis bantuan guru, dan respon terhadap usaha siswa; serta indikator wawancara meliputi strategi pembelajaran, 
cara menilai kemandirian, dan tantangan yang dihadapi. Data dianalisis dengan teknik tematik melalui proses 
reduksi dan display data sesuai konteks pendidikan anak berkebutuhan khusus. Gambar 1 merupakan alur 
penelitian yang dilakukan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Guru sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran Praktis 

Penelitian yang dilakukan di sekolah SLB swasta mengenai pendekatan pembelajaran untuk anak-anak 
tunanetra dan berkebutuhan khusus lainnya sangat relevan dengan teori-teori pendukung yang telah disebutkan. 
Berikut adalah kaitannya: Anak tunanetra, seperti anak A, lebih memahami materi melalui praktik langsung 
dibandingkan teori. Contoh penerapannya adalah mengenalkan lingkungan sekolah dengan berjalan kaki atau 
melatih kemandirian melalui kegiatan seperti berbelanja. Menurut Wanja, Aura, & K (2014), kesiapan membaca 
pada anak tunanetra dapat ditingkatkan melalui kegiatan literasi rutin dan penggunaan bahan ajar relevan. Durando 
& Wormsley (2009) juga menekankan pentingnya kegiatan berbasis pengalaman untuk melatih orientasi mobilitas 
dan interaksi sosial anak tunanetra (Aini et al., 2024). Guru mengungkapkan terkait pendekatan pembelajaran untuk 
anak-anak tunanetra melalui praktik langsung sebagaimana yang diungkapkan berikut ini. 

 
“Kalau anak-anak tunanetra itu lebih cepat paham kalau diajak praktik langsung. Jadi misalnya mau belajar 
mengenal lingkungan, kita ajak dia jalan-jalan keliling sekolah, kasih tahu mana ruang kelas, mana toilet, mana ruang 
guru.” (kutipan wawancara guru) 

 

Pengumpulan Data  
• Wawancara 
• Dokumentasi 

Tringulasi  
• Sumber (Guru dan Peserta Didik) 
• Teknik (Wawancara, Observasi, Dokumentasi) 

Analisis Data  
• Reduksi Data 
• Display Data 
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Praktik langsung mendukung pernyataan ini karena memberikan pengalaman nyata yang lebih mudah 
dipahami anak. Pembelajaran menggunakan media audiovisual sangat efektif untuk anak tunanetra seperti anak A, 
terutama yang masih memiliki sedikit penglihatan. Media ini memadukan unsur pendengaran dan penglihatan 
sehingga anak dapat memahami materi dengan lebih optimal. Menurut Sulfemi (2019) menyebutkan bahwa media 
audiovisual menggabungkan aspek auditif dan visual, yang efektif dalam meningkatkan pemahaman. Media ini 
memungkinkan penyampaian materi yang lebih interaktif, menarik, dan konkret, sebagaimana terlihat dalam 
penggunaan metode ini untuk mendukung pembelajaran anak A (Praptaningrum, 2020). 

 
Peran Guru dalam Mengembangkan Literasi dan Pembelajaran Braille 

Anak A telah diajarkan membaca huruf Braille, yang membantu dalam memahami tulisan dan mendukung 
kemandirian. Selain itu, anak tunanetra lebih banyak memanfaatkan indera peraba dan pendengaran. Braille sebagai 
media pembelajaran utama tunanetra dikembangkan oleh Louis Braille Dutton (2015). Penggunaannya membantu 
anak memperoleh pendidikan dan keterampilan literasi secara mandiri. Selain itu, penggunaan media berbasis suara, 
seperti perangkat lunak JAWS, mendukung teori bahwa anak tunanetra memanfaatkan indera selain penglihatan 
untuk belajar (Aini et al., 2024). 

Di SLB ini, media pembelajaran dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus lainnya, 
seperti anak tunagrahita dan anak autis. Pendekatan fleksibel dengan pengulangan konsep untuk anak autis atau 
penggunaan konsep sederhana untuk anak tunagrahita mencerminkan adaptasi yang baik. Menurut  Qondias 
(2023), media pembelajaran yang tepat dapat menjelaskan materi abstrak menjadi konkret, menciptakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan. Penyesuaian media sesuai kebutuhan siswa mencerminkan prinsip ini. 
Ibu S menekankan keterampilan hidup untuk anak tunanetra, seperti melatih kemandirian dalam orientasi ruang 
dan aktivitas sehari-hari, termasuk berbelanja (Aini et al., 2024). Menurut Gargiulo (2012) menyatakan bahwa 
pendidikan untuk anak tunanetra tidak hanya berfokus pada aspek akademik tetapi juga pada keterampilan hidup 
(Aini et al., 2024). 

Melalui aktivitas praktis, anak-anak ini dapat mengembangkan kemandirian, yang merupakan tujuan penting 
dalam pendidikan inklusif. Media pembelajaran dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa, 
baik melalui audiovisual maupun praktik langsung. Wau et al., (2024) Meo et al. (2024) menekankan bahwa media 
pembelajaran yang dirancang sesuai kebutuhan siswa dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. 
Pendekatan yang diterapkan Ibu S, seperti memanfaatkan media audiovisual dan model benda, 
mencerminkan prinsip ini (Wau et al., 2024). Sebagaimana diungkapkan partisipan berikut ini. 

 
“Peran surat dari psikologi dan dokter sebagai keterangan diagnosa anak tunanetra itu sangat penting karena 
pengujian hasil Tes dan diagnosa tersebut sudah teruji oleh para ahli dan kemudian mendiagnosis dari hasil nilai dan 
kesimpulan akhir.” (kutipan wawancara guru) 
 
Menurut Sunarya et al., (2018) dokter yang bersangkutan memiliki kewenangan dalam hasil pemeriksaan 

kesehatan khusus dan spesialisasi diagnosa fisik mengenai permasalahan dan tindak lanjut penanganan yang 
berasal dari hasil analisa surat izin yang diterangkan. Dari hasil surat tersebut, guru mengetahui berapa persen 
gangguan penglihatan pada anak juga sebagai arahan tindakan selanjutnya pada anak tunanetra yang bisa dilakukan 
guru guna menstimulasi perkembangan anak sesuai tujuan capaian pembelajaran dari kurikulum yang berlaku. 
Terutama tercapainya kemandirian anak untuk mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain.  

Rasa ingin menolong serta empati yang besar akan hak anak tunanetra tentang mendapatkan pendidikan 
sesuai jenjang usia dan para harapan hidup di masyarakat. Ibu merasa termotivasi belajar untuk membimbing anak 
didiknya sesuai panduan kurikulum yang berlaku sekarang. Mengutip dari Undang-Undang RI no. 8 tahun 2016 
tentang Penyandang Disabilitas pada pasal 10 mengenai hak pendidikan penyandang disabilitas bahwa penyandang 
disabilitas berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu dan mendapat layanan peserta didik yang sama. 
Pembelajaran dirancang berdasarkan pedoman kurikulum merdeka dan ibu mengikuti berbagai pelatihan serta 
program pemerintah guna meningkatkan kinerja pendidik sebagai fasilitator untuk anak tunanetra dengan 
tercapainya pelayanan stimulasi optimal pada anak tunanetra. Tantangan terbesar saat belajar huruf Braille sebagai 
media belajar khusus untuk anak tunanetra, mengajari anak tunanetra tentang mengenal uang salah satunya. Dalam 
hal ini, sebagaimana diungkapkan partisipan berikut ini. 

 
"Perlu adanya pendampingan dan arahan pada anak tunanetra saat melakukan transaksi jual beli." (kutipan 
wawancara guru) 

  
Pembelajaran huruf Braille pada anak tunanetra dapat ditempuh melalui pendidikan khusus. Sebagai sarana 

pengetahuan akan informasi dan komunikasi dengan huruf Braille siswa dapat meningkatkan kemampuan 
intelegensi dan keterampilannya dengan membangun pengetahuan secara konstruktif pula melalui bimbingan guru. 
Kemampuan anak tunanetra menguasai huruf Braille juga dapat menumbuhkan minat anak terhadap membaca 
(Handoyo, 2022). Proses pembelajaran Braille pada anak A cenderung lebih mudah karena anak A yang terdiagnosa 
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low vision sudah dilatih menggunakan huruf Braille sebelum mendaftarkan diri bersekolah di SLB tersebut. Anak A 
belajar dengan guru les yang khusus mengajar huruf Braille karena anaknya juga menyandang tunanetra. 

Orang tua mengenali guru dan meminta sang guru untuk mengajari anak mereka saat mendaftar ke SLB anak 
A sudah mengenal huruf Braille dan memang sudah menghafal dengan baik. Sebagai penderita diagnosa ganda 
tunanetra buta total dan tunagrahita anak M menerima semua respon dengan pandangan positif itu kembali lagi 
pada dirinya yang menginspirasi atau memotivasi dirinya sendiri agar mampu mencapai target. Namun guru yang 
menegaskan bahwa karena sikapnya yang sangat positif dan bersemangat inilah yang membuat banyak target yang 
kurang tercapai namun anak M memiliki sifat yang tidak pantang menyerah dan terus mencoba walau gagal dengan 
perasaan yang senang untuk mencoba berkali-kali. Anak M juga mengapresiasi dirinya sendiri dan tidak terlalu 
memperdulikan tentang keadaannya dia bersikap dan berusaha melakukan sesuatu dengan mandiri dengan 
berkomunikasi dan mengutarakan perasaannya pada semua orang sebagai alat berkomunikasi. Menurut (Legiana 
& Nina, 2023) tentang teori kecemasan dan ketidakpastian adanya pengaruh komunikasi dan interaksi dengan 
lingkungan sosial anak terhadap bagaimana cara anak tersebut bersikap.  

Pada anak tunanetra dalam adaptasi mengatasi kecemasan akan percaya dirinya dengan lingkungan yang 
sudah dia kenali, maka dia bebas berekspresi dan mengungkapkan targetnya. Lingkungan dengan pola yang anak 
kenal bersama orang yang familiar menumbuhkan rasa aman dan nyaman pada anak sehingga dalam kasus anak M 
ini merasa semua hal akan baik-baik saja selama dia mengenal lingkungannya dengan baik dan dia tidak merasa 
asing atau sendirian di sana. Anak M perlu adanya pengawasan dan pembelajaran lanjutan. Anak M terdiagnosa 
buta total dan perlu adanya pengasuhan lanjut dari guru tentang apa saja yang pernah dia pelajari. Guru juga tetap 
mengingatkan anak M tentang ruangan-ruangan yang ada di sekitarnya dimana tempat pintu dimana tempat 
ruangan lain dan di mana tempat toilet dan sebagainya.  

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Guru Bersama Anak Didik 

 
Gambar 2 menunjukkan suasana pembelajaran literasi dan huruf braille yang dilakukan oleh guru kepada siswa 

tunanetra di SLB Tunas Harapan. Terlihat guru dan mahasiswa praktikan mendampingi siswa dalam proses 
membaca dan menulis huruf braille. Kegiatan berlangsung di dalam kelas khusus yang dilengkapi dengan alat bantu 
belajar sederhana, serta dinding yang dihiasi hasil karya siswa. Pembelajaran dilakukan secara individual maupun 
kelompok kecil, dengan pendekatan personal agar anak lebih mudah memahami materi. Kehadiran guru dalam 
gambar ini menunjukkan peran aktif dalam mendampingi, membimbing, dan memberikan stimulus langsung kepada 
siswa, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan visual masing-masing anak. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang memastikan anak tunanetra 
mendapatkan akses literasi dasar yang memadai. 

 
 Menjaga Konsistensi Lingkungan Belajar 

Salah satu bentuk perhatian guru terhadap kebutuhan sensorik anak tunanetra tercermin dalam penataan 
lingkungan belajar yang konsisten. Pengaturan ruang yang tetap dan tidak berubah menjadi bagian dari strategi 
penting untuk menunjang orientasi dan mobilitas anak. Dalam wawancara sebagaimana diungkapkan partisipan 
berikut ini.  

  
"Tata letak tempat atau benda yang sudah disetting tidak boleh diubah-ubah polanya untuk anak tunanetra karena 
anak tunanetra belajar dengan kemampuan sensorik dari kepekaan sentuhan dan suara." (kutipan wawancara guru) 

 
Apabila pola-pola tempat atau settingan tersebut diubah dan tidak sesuai dengan apa yang anak hafal 

dikhawatirkan akan timbul beberapa masalah seperti letak tempat yang asing untuk anak dan itu akan berdampak 
pada keleluasaan anak untuk bergerak karena anak butuh beradaptasi lagi agar bisa mencapai kemandirian yang 
diharapkan sesuai dengan pencapaian pembelajaran. Hal ini juga berkaitan dengan kasus (Pioh et al., 2017),  tentang 
pengasuhan disabilitas tunanetra, yang di mana anak tunanetra yang baru dididik dari nol diajarkan letak benda-
benda yang ada di ruangannya mulai dari meraba kasur, letak pintu masuk dan keluar dengan cara berkeliling sambil 
meraba lingkungannya. Ini merupakan langkah permulaan untuk anak dapat beradaptasi pembiasaan ini dilakukan 
secara berkelanjutan dengan bimbingan pengasuh sampai anak tunanetra tersebut dapat melakukan semua 
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aktifitasnya secara mandiri. Guru menyediakan strategi untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran anak 
tunanetra dengan mengupayakan penugasan rumah untuk anak M namun perlu adanya bimbingan orang tua di 
rumah dalam mengerjakan tugas anak.  
 
Mengajarkan Kemandirian Personal dan Sosial 

Cara guru mengidentifikasi kebutuhan khusus kemandirian anak tunanetra secara individu adalah dengan 
mengajarkan keterampilan dasar seperti toilet training. Menurut Wiwi Mardiah belajar toilet training merupakan 
bagian penting dalam tahap perkembangan anak (Mardiah, 2022) dan keterampilan berbelanja sendiri, dalam 
pembelajaran yang dilakukan Lia Mariana memiliki sub tema berbelanja yang dilakukan di pasar sekitar sekolah 
(Hasanah, 2019). Tujuannya agar anak-anak dapat mandiri tanpa bantuan orang lain. Dampak positif dari 
kemandirian ini dalam kehidupan sosial anak meliputi kemampuan untuk mandiri dalam menggunakan toilet, 
memilih pakaian sendiri, menghitung uang, serta mulai bersosialisasi dan berteman dengan teman-teman lainnya. 
Guru juga dapat mengajarkan anak tunanetra tentang tanggung jawab diri. Sebagai contoh, Ibu S mengajarkan A, 
yang sudah memasuki usia baligh, untuk mengetahui cara mencuci dan membersihkan diri, serta berdoa setelah 
haid.  

Ibu S juga mengajarkan A cara memakai deodoran sebagai bagian dari tanggung jawab merawat tubuh, cara 
berhias seperti mulai memakai sunscreen, bedak dan lipbalm, menurut Safrudin anak dengan kebutuhan khusus juga 
perlu diberikan pemahaman mengenai menstruasi, cara kerja menstruasi, siklus menstruasi, masalah yang mungkin 
terjadi selama menstruasi, cara merawat organ vital saat menstruasi, serta cara membersihkan organ vital melalui 
mandi besar dan hal-hal terkait lainnya (Aziz, 2014). Dalam mengatasi kecemasan A dan M, Ibu S memberikan 
dukungan positif dengan kata-kata yang membesarkan hati, meyakinkan mereka bahwa mereka bisa mencoba hal-
hal baru tanpa rasa takut atau minder, meskipun mereka berbeda sebagaimana diungkapkan partisipan berikut ini. 

 
“Mereka adalah anak-anak yang hebat dan mampu menghadapi tantangan.” (kutipan wawancara Ibu S) 

  
Menurut Abdullah dalam penelitian tentang anak tunanetra dukungan sosial diberikan kepada guru maupun 

orang tua yang memiliki anak tunanetra. Hal ini dapat menjadi pendorong semangat bagi mereka untuk menghargai 
dan menerima kenyataan bahwa mereka memiliki anak dengan keterbatasan penglihatan (Abdullah et al., 2021). 

 

       
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Guru Bersama Anak Didik 

  
Gambar 3 menampilkan berbagai aktivitas yang dirancang guru untuk melatih kemandirian personal dan sosial 

anak tunanetra, baik yang low vision maupun buta total. Kegiatan ini mencakup praktik membuang sampah pada 
tempatnya, belajar mengenal bangun datar, membuat karya seni berdasarkan hasil imajinasi anak, serta mencuci 
tangan secara mandiri di wastafel dapur sekolah. Setiap aktivitas didampingi langsung oleh guru atau praktikan 
guna memastikan anak memahami langkah-langkah dengan aman dan sesuai. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
membangun keterampilan hidup sehari-hari (life skills) agar anak mampu mengelola dirinya secara mandiri. Guru 
tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga mendemonstrasikan serta memberikan pendampingan secara 
langsung. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pengembangan potensi anak 
berdasarkan kebutuhan individualnya. Selain itu, kegiatan ini turut menanamkan nilai tanggung jawab, keterampilan 
sosial, dan keberanian dalam menghadapi tantangan sehari-hari. 
 
 
Penguatan Literasi dan Stimulasi Kemandirian Anak Tunanetra 

Salah satu bentuk peran konkret guru dalam membentuk kemandirian anak tunanetra terlihat dari bagaimana 
guru menciptakan lingkungan belajar yang aman dan dapat diprediksi oleh anak. Pengaturan lingkungan fisik di 
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kelas maupun sekolah menjadi aspek penting yang diperhatikan secara serius. Dalam wawancara sebagaimana 
diungkapkan partisipan berikut ini. 

   
"Dorongan dan bimbingan orang tua saat proses pembelajaran anak tunanetra sungguh berpengaruh terutama pada 
keinginan dan inisiatif orang tua itu sendiri.” (kutipan wawancara guru) 
 
Menurut  (Uthpah et al., 2021) mengenai motivasi yang berkaitan dengan timbulnya rasa empati yang 

tersalurkan dari dukungan emosional afektif dari orang tua ke anak tunanetra membawa dampak positif pada anak 
dengan adanya rasa aman serta perlindungan. Hal ini membuktikan bahwa dukungan lingkungan yang baik dapat 
membawa pengaruh positif terhadap perkembangan belajar dan keterampilan anak tunanetra seiring 
pertumbuhannya dalam mengatasi permasalahan sehari-hari. Dari informasi yang kami dapat adanya beberapa 
kendala anak M jarang bersekolah karena ada keluarga yang lebih membutuhkan pengawasan sehingga orang tua 
anak M sebagai fasilitator transportasi mempertimbangkan hal tersebut dan lebih memperhatikan keluarga mereka 
yang lain. Karena anak M tetap percaya diri disebabkan anak M juga terdiagnosa tunagrahita yang menyebabkan 
spontanitas dan responsif yang tidak terkendali.  

Kondisi keluarga yang di mana mengharuskan ibunya menjaga kakeknya yang berusia senja memiliki ingatan 
jangka pendek. Karena itu keluarga memusatkan perhatian pada pengawasan kakek anak M. Selain itu jarak rumah 
yang cukup jauh dari sekolah dan adik M yang masih kecil menjadi beberapa bahan pertimbangan orang tua anak 
M untuk memfasilitasi dalam hal transportasi. Anak M terdiagnosa buta total. Sebenarnya tidak ada pengaruh 
bagaimana cara anak M menjaga adiknya. Karena pengasuhan adiknya sepenuhnya diberikan kepada orang tua 
anak M sendiri dan beberapa orang dewasa di sekitarnya. Dalam wawancara sebagaimana diungkapkan partisipan 
berikut ini. 

 
“Orang tua selalu terlibat dalam pembelajaran anak, karena guru dan orang tua memiliki grup chat khusus untuk 
membahas perkembangan anak masing-masing.” (kutipan wawancara Ibu S) 

 
Ibu S selalu mengajarkan cara berinteraksi dengan anak tunanetra kepada orang sekitar, yaitu dengan 

memegang siku atau menempelkan punggung tangan mereka kepada anak tunanetra yang ingin diajak berinteraksi. 
Menurut Anisa dalam mempelajari tentang anak tunanetra, jika ingin mendatangi atau beradaptasi mulai lah 
melakukan, gerakan dengan menyentuhkan punggung tangan ke punggung tangan penyandang disabilitas. Setelah 
kontak terjadi, mobilitas yang diinginkan dapat dilakukan, atau kontak juga bisa dimulai dengan ajakan lisan. 
Selanjutnya, pegang lengan atas pendamping sedikit di atas siku dengan rileks, agar tidak menyakitinya. Pastikan 
bahu penyandang disabilitas tetap lurus dan sedikit berdiri ke samping belakang, sehingga ia bisa merasakan posisi 
pendamping. Posisi ini harus tetap dipertahankan sampai diperlukan gerakan untuk berpindah ke lokasi lain. 
Dengan teknik ini, penyandang tunanetra merasa nyaman karena bisa mengikuti dan merasakan gerakan 
pendamping (Darwis, Anissaa, Alhaqqoh, 2024). 

Anak tunanetra mendapatkan pengetahuan dengan mendengar informasi atau membaca teks braille. 
Pengetahuan tersebut kemudian mereka sampaikan kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. 
Kemampuan membaca dan menulis braille menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh anak tunanetra untuk 
mendukung pendidikan mereka. Keterampilan ini tidak muncul secara instan, melainkan diperoleh melalui latihan 
rutin dan kebiasaan yang terus dilakukan. Latihan tersebut bertujuan untuk melatih kepekaan indera peraba sebagai 
dasar dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis braille (Pahlefi et al., 2024). 

Braille bukanlah sebuah bahasa, melainkan kode atau simbol yang mewakili suatu bahasa, seperti yang 
dijelaskan oleh Englebretson (2009). Hal ini menunjukkan bahwa braille adalah kode khusus yang digunakan oleh 
kelompok tertentu, sehingga anak tunanetra dapat menggunakannya untuk membaca, terutama dalam dunia 
pendidikan. Sistem braille merupakan tulisan berbasis sentuhan yang menggunakan kombinasi enam titik untuk 
merepresentasikan berbagai kode di berbagai bidang ilmu (Pahlefi et al., 2024). Pola braille ini terdiri dari enam titik 
yang tersusun dalam dua kolom dan tiga baris (Hallahan, Kauffman, & Pullen, 2019; Handoyo, 2022). Anak 
tunanetra mulai belajar membaca dan menulis braille sejak sekolah dasar. 

Anak tunanetra adalah individu dengan gangguan penglihatan yang tidak dapat melihat dengan baik meskipun 
sudah menggunakan alat bantu, setelah dilakukan pemeriksaan ketajaman dan sudut pandang mata (Ginting, Rafael 
et al., 2024). Karena gangguan ini, mereka memerlukan huruf braille sebagai alat untuk belajar dan lebih sering 
menggunakan indera peraba serta pendengaran dalam aktivitas sehari-hari. Kesiapan membaca anak tunanetra 
dapat dilatih melalui kegiatan literasi yang dilakukan secara rutin. Dalam kegiatan ini, guru memberikan kata-kata 
kunci untuk membantu pemahaman dan menciptakan bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan mereka (Wanja, 
Aura, & K, 2014; Durando & Wormsley, 2009) (Handoyo, 2022). Literasi dan pendidikan memiliki hubungan yang 
erat dan tidak dapat dipisahkan, sebagaimana diatur dalam Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. 

Pendidikan adalah sarana untuk mendapatkan ilmu, sementara literasi adalah keterampilan yang digunakan 
untuk mengaksesnya. Literasi mencakup kemampuan membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, dan 
menggunakan informasi dengan bijak (NIFL). Dalam proses pendidikan, literasi, terutama kemampuan membaca, 
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menjadi dasar utama. Membaca membantu perkembangan intelektual anak, memungkinkan mereka memahami 
pengetahuan dan mengeksplorasi dunia. Namun, tingkat literasi membaca anak di Indonesia masih tergolong 
rendah dibandingkan rata-rata internasional. Berdasarkan penelitian PIRLS, skor literasi membaca siswa kelas IV di 
Indonesia hanya mencapai 405, jauh di bawah rata-rata internasional 500, sehingga menempatkan Indonesia di 
peringkat 41 dari 45 negara peserta (Ginting, Rafael et al., 2024). 

Data UNESCO 2012 menunjukkan minat baca di Indonesia sangat rendah, dengan indeks 0,001, artinya hanya 
1 dari 1.000 orang yang berminat membaca Angka melek huruf dewasa di Indonesia juga hanya 65,5%, jauh 
tertinggal dari Malaysia (86,4%). Rendahnya budaya literasi ini membuat pendidikan Indonesia tertinggal, termasuk 
di kalangan anak tunanetra. Minimnya akses dan bahan bacaan membuat anak tunanetra kesulitan membaca dan 
menulis, padahal literasi dasar sangat penting bagi mereka untuk mengatasi keterbatasan visual dan memperoleh 
informasi. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi anak di Indonesia, termasuk literasi dasar pada anak 
tunanetra, masih sangat rendah. Hal inilah yang menjadi fokus permasalahan penulis. Mengapa anak tunanetra 
menghadapi kesulitan dalam literasi dasar? Literasi merupakan hak setiap peserta didik, termasuk anak-anak 
dengan kebutuhan khusus seperti tunanetra. Solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan ini adalah dengan 
memanfaatkan literasi berbasis braille (Ginting, Rafael et al., 2024). 

Jenis stimulasi yang diberikan orang tua anak A dan orang tua anak M kepada anaknya pada saat di rumah 
sebelum bersekolah ialah membangun memori, orang tua anak A dan anak M membiasakan anaknya untuk 
mengingat letak barang maupun denah rumah sejak kecil agar A dan juga M bisa beraktivitas sendiri dirumah. Selain 
itu orang tua anak A dan anak M juga membiasakan anak A dan juga anak M untuk melakukan kegiatan sehari-hari, 
seperti toilet training, mandi, membereskan tempat tidur, berpakaian, dan lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Astati, 2010). Menurutnya kegiatan sehari-hari tersebut akan membangun diri individu maupun sebagian makhluk 
sosial melalui pendidikan di keluarga, maupun sekolah. Sehingga terwujudnya kemandirian dengan keterlibatan 
dalam kehidupan sehari-hari secara memadai guna meminimalisir ketergantungan terhadap bantuan orang lain 
(Mardiyanti, 2019). 

Dan juga stimulasi huruf braille, hal ini hanya dilakukan oleh orang tua anak A. Sedari anak A kecil, sebelum 
anak A masuk sekolah, orang tua anak  A sudah mencari tahu dan belajar di tempat-tempat tertentu, dan 
mengenalkannya kepada anak A. anak A mengikuti les Braille dari sebelum sekolah, anak A mengikuti les braille 
terlebih dahulu dikarenakan orang tuanya kurang informasi terkait sekolah luar biasa yang dapat menangani 
tunanetra, dan rumahnya yang jauh juga penyebab anak A tidak disekolahkan lebih awal. Perihal les braille ini, orang 
tuanya diberi informasi untuk ikut serta oleh salah satu teman Ibunya yang memiliki anak dengan kondisi yang sama 
dengan anak A, dan teman Ibunya tersebut mengajak anak A dan orang tuanya untuk mengikuti les braille, alasan 
anak A mengikuti les ini juga karena orang tua anak A yang sangat mendukung perkembangan belajarnya dan 
berharap anak A dapat berkembang dengan baik. Pembelajaran braille ini penting untuk diajarkan kepada anak, 
karena dengan belajar braille anak akan terstimulasi indera perabanya (Nisa et al., 2018). Untuk anak M, ia belum 
mengikuti les braille sama sekali, dan dari sekolah ia diberi pembelajaran yang sama dengan anak A, namun ia belum 
dapat belajar dengan cepat dikarenakan anak M terdapat tunagrahita yang menghambat perkembangannya dalam 
belajar. 

Orang tua anak M juga tidak aktif dalam kegiatan komunitas orang tua yang anaknya penyandang tunanetra. 
Cara anak M dalam memanfaatkan kepercayaan dirinya dalam mengejar ketinggalan pembelajaran, hanya terus 
percaya kepada dirinya sendiri, dikarenakan anak M kepribadiannya cukup riang dan sangat percaya diri, mudah 
saja baginya untuk mengatakan hal-hal positif dan motivasi untuk dirinya sendiri. Karena itu juga orang-orang di 
sekitarnya ikut termotivasi dan membantu anak M untuk melakukan hal yang anak M pikir ia pasti bisa, contohnya 
saat sekolah mengadakan lomba. Anak M dengan semangat ingin mengikuti lomba lari, dengan semangat 
kepercayaan diri, dan motivasinya itu membuat guru ikut serta membantunya dengan meminta anak M untuk 
mengikuti suaranya saat lomba lari nanti, dan hasilnya anak M juara dalam lomba lari tersebut.  
 
4. KESIMPULAN 

Mempertimbangkan dari hasil pembahasan yang telah dijabarkan di atas, peneliti mengambil kesimpulan 
mengenai fokusan permasalahan anak tunanetra terkait kemandirian anak. Bahwa anak tunanetra adalah kondisi 
di mana seorang anak mengalami gangguan atau fokusan pada Indera penglihatannya. Hasil analisa dokter dan 
psikologi dalam bentuk surat diagnosa tentunya sangat membantu pihak mendidik guna menindaklanjuti 
permasalahan belajar pada anak tunanetra. Perancangan pembelajaran yang disesuaikan tergantung dari kategori 
gangguan tunanetra yang diderita anak. Kemandirian anak tunanetra berasal dari motivasi dalam dirinya sendiri, 
dukungan serta bimbingan lingkungan yang baik. Kerjasama orang tua dan guru dalam menstimulasi keberhasilan 
proses belajar anak mencapai prestasi kemandirian tidak terlepas dari kerjasama antar orang tua dan guru. Guru 
dan orang tua sama-sama berkolaborasi terhadap kegiatan pembelajaran anak tunanetra dengan adanya kolaborasi 
dan dukungan serta stimulasi berkelanjutan tentang pengenalan anak dengan kehidupannya melalui interaksi 
sehari-hari dapat membuat perasaan anak menjadi baik nyaman dan aman karena adanya empati yang dia rasakan 
dari orang dewasa di sekitarnya. Menumbuhkan motivasi dan inisiatif mandiri anak tunanetra untuk berinovasi, 
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menguasai, minat membaca huruf Braille, serta kecakapan anak dalam berkomunikasi sosial. Sehingga kemandirian 
tercapai dapat direalisasikan dengan baik di lingkungan tatanan masyarakat. 
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